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INTISARI 

 

IMPLEMENTASI WIRELESS SENSOR NETWORK UNTUK BUDIDAYA 

JAMUR TIRAM 

Jamur Tiram Putih merupakan spesies jamur yang dibudidayakan oleh warga 

Balong Lor, Kabupaten Bantul, Yogyakarta. Permasalahan yang sering dihadapi 

oleh petani jamur adalah perolehan hasil panen yang tidak produktif. Hasil yang 

tidak produktif ini dipengaruhi oleh faktor suhu dan kelembaban. Biasanya petani 

menstabilkan suhu dan kelembaban dengan cara pengabutan manual yaitu 

menyiram setiap jamur dengan intensitas air yang kecil. Pengabutan manual dapat 

mengganggu efisiensi waktu, tenaga dan dapat menyebabkan jamur terlalu basah.  

Dengan konsep WSN memungkinkan beberapa node sensor mengirim nilai 

suhu dan kelembaban secara berkala menuju web monitoring melalui media 

wireless, dan web monitoring juga dapat memberikan perintah pengabutan secara 

otomatis. WSN diteliti dengan cara menganalisis sejauh mana sensor dapat sampai 

pada end user, kemudian penelitian dilanjutkan dengan membandingkan antara 

jamur tiram yang dibudidaya menggunakan teknologi WSN dan Manual oleh 

petani, untuk mengetahui sejauh mana WSN mampu meningkatan produksi jamur 

tiram. 

Implementasi menggunakan dua kumbung yang menerapkan masing-masing 

cara budidaya, setiap kumbung memiliki ukuran dimensi sebesar 150x75x70 cm. 

Hasil Implementasi dan  analisis, menunjukan bahwa teknologi WSN mampu 

diterapkan dengan baik untuk sistem monitoring suhu, kelembaban dan pengabutan 

otomatis budidaya jamur tiram dan hasil penelitian selama 3 bulan membuktikan 

bahwa teknologi WSN mampu meningkatkan produktivitas hasil panen, dengan 

persentase peningkatan hasil panen sebesar 21,72%. 

Kata Kunci— jamur tiram, Wireless Sensor Network, suhu, kelembaban, sensor, 

node, pengabutan 
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INTISARI 

 

IMPLEMENTASI WIRELESS SENSOR NETWORK UNTUK BUDIDAYA 

JAMUR TIRAM 

Jamur Tiram Putih merupakan spesies jamur yang dibudidayakan oleh warga 

Balong Lor, Kabupaten Bantul, Yogyakarta. Permasalahan yang sering dihadapi 

oleh petani jamur adalah perolehan hasil panen yang tidak produktif. Hasil yang 

tidak produktif ini dipengaruhi oleh faktor suhu dan kelembaban. Biasanya petani 

menstabilkan suhu dan kelembaban dengan cara pengabutan manual yaitu 

menyiram setiap jamur dengan intensitas air yang kecil. Pengabutan manual dapat 

mengganggu efisiensi waktu, tenaga dan dapat menyebabkan jamur terlalu basah.  

Dengan konsep WSN memungkinkan beberapa node sensor mengirim nilai 

suhu dan kelembaban secara berkala menuju web monitoring melalui media 

wireless, dan web monitoring juga dapat memberikan perintah pengabutan secara 

otomatis. WSN diteliti dengan cara menganalisis sejauh mana sensor dapat sampai 

pada end user, kemudian penelitian dilanjutkan dengan membandingkan antara 

jamur tiram yang dibudidaya menggunakan teknologi WSN dan Manual oleh 

petani, untuk mengetahui sejauh mana WSN mampu meningkatan produksi jamur 

tiram. 

Implementasi menggunakan dua kumbung yang menerapkan masing-masing 

cara budidaya, setiap kumbung memiliki ukuran dimensi sebesar 150x75x70 cm. 

Hasil Implementasi dan  analisis, menunjukan bahwa teknologi WSN mampu 

diterapkan dengan baik untuk sistem monitoring suhu, kelembaban dan pengabutan 

otomatis budidaya jamur tiram dan hasil penelitian selama 3 bulan membuktikan 

bahwa teknologi WSN mampu meningkatkan produktivitas hasil panen, dengan 

persentase peningkatan hasil panen sebesar 21,72%. 

Kata Kunci— jamur tiram, Wireless Sensor Network, suhu, kelembaban, sensor, 

node, pengabutan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Jamur Tiram Putih (Pleoratus Ostreatus) merupakan salah satu spesies jamur 

yang dibudidayakan oleh warga Balong Lor, Desa Potorono, Kecamatan 

Banguntapan, Kabupaten Bantul, Yogyakarta. Para petani membudiayakan jamur 

tiram putih sejak awal tahun 2012 hingga sampai saat ini. Beberapa petani Balong 

Lor mendapatkan ilmu budidaya jamur tiram putih secara otodidak dengan 

membaca buku dan mempraktekkannya, ada juga petani yang terinspirasi dari 

rekan-rekan sesama petani jamur tiram putih. Permasalahan yang sering dihadapi 

oleh petani jamur Balong Lor ketika panen adalah perolehan hasil panen yang tidak 

produktif. Hasil yang tidak produktif ini dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor-

faktor yang mempengaruhi dalam usaha budidaya jamur tiram diantaranya adalah 

kesalahan dalam pembuatan kumbung, berkembangnya jamur pengkontaminasi 

baglog, dan perubahan suhu dan kelembaban yang cukup besar. 

Faktor kesalahan dalam pembuatan kumbung merupakan tahap paling awal 

dalam budidaya jamur tiram. Kumbung adalah sebuah tempat/ruangan yang 

didesain khusus untuk membudidayakan jamur. Banyak petani yang mengabaikan 

desain kumbung saat akan memulai budidaya jamur. Kesalahan yang sering terjadi 

ketika pembuatan kumbung antara lain tidak memberi sirkulasi udara yang cukup, 

pencahayaan matahari yang kurang dan jarak antar rak baglog yang terlalu dekat. 

Kesalahan-kesalahan tersebut dapat menyebabkan jamur yang dipanen layu, kering, 

menyusut bahkan jamur berwarna kuning, sehingga mempengaruhi produktivitas 

hasil panen. 

Faktor berkembangnya jamur liar pengkontaminasi baglog dapat terjadi 

ketika proses sterilisasi baglog yang tidak sempurna. Proses sterilisasi terjadi 

sebelum penanaman benih jamur kedalam baglog. Proses ini bertujuan untuk 
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mematikan mikroba khususnya jamur-jamur liar dari media penanaman benih 

jamur (baglog). Sterilisasi dilakukan dengan cara mengukus baglog dengan 

menggunakan drum. Kegagalan panen banyak terjadi pada proses sterilisasi media 

yang kurang sempurna seperti tidak meperhitungkan suhu, waktu dan massa air. 

(Mulyanto & Susilawati, 2017) 

Selanjutnya adalah faktor yang akan peneliti teliti lebih jauh yaitu faktor suhu 

dan kelembaban. Pengaruh suhu dan kelembaban sangat mempengaruhi 

produktivitas jamur tiram, apabila kelembaban dan suhu kurang maka jamur akan 

mati dan jika terlalu lembab maka jamur akan basah. Pada umumnya pengendalian 

variabel-variabel lingkungan, seperti suhu dan kelembaban dilakukan secara 

manual oleh petani jamur. Petani jamur melakukan pengabutan secara manual 

dengan cara menyiram jamur dalam intensitas air yang kecil ke setiap jamur tiram 

yang tumbuh. Penyiraman/pengabutan jamur secara manual dapat mengganggu 

efisiensi waktu dan tenaga, menyiram jamur secara manual dapat menyebabkan 

batang jamur patah karena mendapat tekanan dari air dan pemberian air yang 

berlebihan dapat menyebabkan jamur terlalu basah lalu mati. Masalah-masalah 

tersebut sangat mempengaruhi produktivitas hasil panen. Maka untuk mengatasi hal 

tersebut perlu adanya monitoring suhu, kelembaban dan pengabutan secara 

otomatis untuk meningkatkan produktivitas hasil panen dan memudahkan petani 

dalam budidaya jamur tiram putih. 

Dari kasus masalah suhu dan kelembaban, peneliti tertarik untuk membangun 

sistem yang dapat me-monitoring suhu, kelembaban dan pengabutan otomatis 

dengan menerapkan konsep Wireless Sensor Network (WSN). Konsep WSN adalah 

sebuah jaringan yang dapat menghubungkan perangkat-perangkat node sensor yang 

tersebar di suatu area tertentu dan menggunakan media wireless sebagai 

komunikasi data antar node. WSN memungkinkan pengendalian jarak jauh dengan 

memanfaatkan protokol Message Queuing Telemetry Transport (MQTT). Protokol 

MQTT digunakan sebagai protokol penghubung antara node dan web. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka masalah-masalah yang 

diidentifikasi dalam laporan tugas akhir ini adalah sebagai berikut :  

a. Sejauh mana Wireles Sensor Network (WSN) dapat diterapkan pada sistem 

monitoring dan pengabutan otomatis budidaya jamur tiram?  

b. Berapakah hasil perbandingan dari total berat antara jamur tiram yang 

dibudidaya secara WSN dengan jamur tiram yang dibudidaya secara Manual? 

1.3 Batasan Masalah 

Agar penelitian lebih fokus dan tidak meluas dari pembahasan, peneliti 

membatasinya pada ruang lingkup penelitian sebagai berikut : 

a. Sistem akan dibuat dalam bentuk prototype 

b. Implementasi hanya menggunakan 2 node (setiap node memiliki sensor dan 

sistem pengabutan) 

c. Implementasi hanya menggunakan dua kumbung (kumbung yang dibudidaya 

secara WSN dan kumbung yang dibudidaya secara manual) 

d. Pengabutan dilakukan dengan memanfaatkan kipas heatsink PC yang 

dimodifikasi.  

e. Tidak ada proses pembuatan baglog, sterilisasi maupun pengukusan. Obyek 

sudah disiapkan dengan kondisi baglog jamur yang sudah tumbuh miselium 

dan sudah siap tumbuh jamur 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah membangun sebuah sistem monitoring suhu, 

kelembaban dan pengabutan otomatis pada budidaya jamur tiram putih dengan 

menerapkan teknologi Wireless Sensor Network (WSN). WSN diteliti dengan cara 

menganalisis sejauh mana modul sensor dapat sampai pada end user, kemudian 

penelitian dilanjutkan dengan membandingkan antara jamur tiram yang dibudidaya 

menggunakan teknologi WSN dan jamur tiram yang dibudidaya secara manual oleh 
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petani untuk mengetahui sejauh mana WSN mampu meningkatan produksi jamur 

tiram. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan membawa manfaat sebagai berikut :  

a. Membantu petani jamur tiram putih dalam monitoring suhu, kelembaban dan 

pengabutan secara otomatis 

b. Membantu menstabilkan dan meningkatkan produktivitas hasil panen jamur 

tiram putih 

c. Meminimalkan tenaga dan meningkatkan efisiensi waktu petani jamur tiram 

putih 

d. Sebagai bahan referensi kepada petani jamur tiram pemula yang hendak 

membudidayakan jamur tiram putih 

e. Sebagai bahan referensi terhadap penelitian sejenis 

1.6 Metodologi Penelitian 

Metodologi Penelitian adalah suatu kumpulan prinsip atau teknik yang 

digunakan untuk memecahkan suatu masalah secara ilmiah. Dalam tugas akhir ini, 

peneliti menggunakan suatu metodologi yang mencangkup bagaimana mencari dan 

mengumpulkan data, melakukan observasi/pengamatan di Balong Lor, Desa 

Potorono, Kecamatan Banguntapan, Kabupaten Bantul, Yogyakarta kemudian 

dilanjutkan dengan implementasi, analisis dan kesimpulan. Adapun metode yang 

dipakai adalah sebagai berikut : 

1.6.1 Pengumpulan Data 

a. Studi Pustaka (Literature) 

Studi pustaka merupakan tahapan awal untuk mencari, mengumpulkan dan 

mempelajari referensi-referensi pendukung. Studi Pustaka dilakukan dengan 

cara membaca e-book, jurnal dan buku-buku yang membahas atau berkaitan 

dengan materi penulisan. 
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b. Wawancara (Interview) 

Metode pengumpulan data dilakukan dengan cara mengadakan diskusi tanya 

jawab secara langsung dengan salah satu petani jamur di Balong Lor, Desa 

Potorono, Kecamatan Banguntapan, Kabupaten Bantul, Yogyakarta sehingga 

dapat diperoleh data dan informasi seperti cara budidaya jamur tiram yang 

dilakukan oleh masyarakat Balong Lor, lama waktu panen, berat jamur tiram 

setiap kali panen, dan masih banyak lagi. 

1.6.2 Implementasi, Analisis dan Kesimpulan 

 

Gambar 1.1. Alur proses implementasi, analisis dan kesimpulan. 

 

a. Persiapan : Menyiapkan setiap piranti seperti hardware (nodeMCU 

ESP6288, relay module, DHT11 humidty sensor, kabel jumper, fan, Access 

Point), software (Arduino IDE, MQTT Server, web monitoring) dan Objek 

Penelitian (prototype kumbung jamur, baglog jamur, rak jamur) 

Perancangan dan Coding :  

1. Perancangan Objek Penelitian meliputi perancangan kumbung jamur, 

rak dan penempatan baglog.  

2. Perancangan Sistem meliputi perancangan masing-masing node  

3. Coding Program meliputi coding untuk masing masing node pada 

Arduino IDE dan coding pada website. 

b. Pengujian : Tahap ini dibagi menjadi dua yaitu  

1. Pengujian pada sisi WSN (sejauh mana sensor dapat sampai ke end 

user): Pengujian dilakukan dengan menganalisis proses pengiriman 

nilai sensor menuju website yang sudah dibuat hingga nilai tersebut bisa 

di simpan pada database 

2. Pengujian pada sisi objek jamur: Pengujian dilakukan dengan cara 

membandingkan jamur yang dikontrol menggunakan teknologi WSN 

dan jamur yang dibudidaya biasa seperti yang dilakukan petani pada 
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umumnya. Hasil wawancara terhadap petani jamur Balong Lor terkait 

waktu panen jamur menghasilkan bahwa kegiatan panen dapat 

dilakukan setelah umur jamur satu bulan. Berdasarkan hasil wawancara, 

maka penulis akan memilih berat setiap baglog jamur selama satu bulan 

sebagai nilai pembanding. Dari hasil nilai pembanding tersebut, maka 

dapat diketauhi tingkat produktivitas jamur pada masing-masing cara 

budidaya. Akan dibahas lebih lengkap pada BAB III bagian 3.11 Skema 

Pengujian. 

c. Analisis : Tahap ini dilakukan dengan cara menganalisis setiap hasil 

pengujian yang sudah dilakukan 

d. Kesimpulan : Menarik kesimpulan dari hasil analisis yang sudah dilakukan 

1.7 Sistematika Penulisan 

 Sistematika penulisan pada laporan tugas akhir ini terdiri dari 5 bab, yaitu : 

 BAB I PENDAHULUAN, bab ini menjelaskan tentang penelitian yang akan 

dilakukan, yang terdiri dari beberapa bagian seperti latar belakang masalah, 

rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode 

penelitian dan sistematika penulisan dari penelitian ini. 

 BAB II LANDASAN TEORI, bab ini menjelaskan tentang teori-teori yang 

menjadi landasan teori pada penelitian yang akan dilakukan. Teori-teori diambil 

dari beberapa sumber yang dapat dipertanggungjawabkan. Landasan teori ini 

selanjutnya akan dijadikan sebagai acuan teori untuk mengerjakan penelitian ini. 

Adapun teori yang digunakan seperti teori mengenai WSN, sensor DHT11, modul 

relay, nodeMCU, router access point dan teori budidaya jamur tiram. 

 BAB III PERANCANGAN SISTEM, bab ini akan menjelasan rancangan 

sistem yang akan dibuat seperti tahapan penelitian, desain tataletak kumbung yang 

akan dibuat, arsitektur sistem yang akan dibangun, topologi jaringan yang akan 

dibangun, perancangan antarmuka pada website monitoring dan beberapa rule 

pengabutan otomatis. 

 BAB IV IMPLEMENTASI DAN ANALISIS SISTEM, berisi hasil 

implementasi yang sebelumnya sudah dirancang pada bab III. Hasil implementasi 
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yang dijelaskan pada bab IV ini antaralain seperti konfigurasi mikrotik akses point, 

implementasi web monitoring, implementasi alat, hasil kalibrasi alat, dan data hasil 

panen antara jamur yang dibudidayakan dengan cara WSN dan cara manual, 

kemudian dari data tersebut dianalisis untuk ditarik kesimpulan. 

 BAB V KESIMPULAN, berisi tentang kesimpulan dari penelitian serta 

saran-saran berkaitan dengan implementasi yang sudah diterapkan. 

©UKDW



 

79 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa 

kesimpulan yang diperoleh sebagai berikut : 

a. Berdasarkan hasil implementasi dan analisis bab 4, menunjukan bahwa 

teknologi WSN mampu diterapkan dengan baik untuk sistem monitoring 

dan pengabutan otomatis budidaya jamur tiram. 

b. Hasil penelitian selama 3 bulan menunjukkan bahwa teknologi WSN 

mampu meningkatkan produktivitas hasil panen jamur tiram, dengan 

persentase peningkatan sebesar 21,72%. Hal ini dibuktikan dari total berat 

jamur tiram yang mengalami peningkatan jika jamur dibudidaya 

menggunakan teknologi WSN. Jamur tiram yang dibudidaya secara manual 

hanya mampu menghasilkan total berat 4720 gram dari 34 baglog, namun 

ketika jamur dibudidaya menggunakan teknologi WSN, total berat yang 

dihasilkan meningkat menjadi 5745 gram dari 37 baglog. 

5.2 Saran 

 Dalam penelitian ini penulis mendapatkan hal yang dapat dikembangkan 

untuk penelitian selanjutnya, antara lain :  

a. Sistem masih menggunakan jaringan lokal, peneliti menyarankan adanya 

pengembangan menggunakan jaringan publik. 

b. Penggunaan metode lain selain menggunakan broker MQTT sebagai 

penghubung antara nodeMCU dan web monitoring. 

c. Terdapat kelemahan pada sistem pengabutan otomatis dimana 

mengharuskan untuk selalu membuka halaman mode pengabutan pada web 

monitoring. Saran untuk penelitian lanjutan adalah cara untuk mengatasi 

kelemahan ini. 
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